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Good transportation system can encourage economic growth and
support development. Therefore, the success of development in
the economic sector must be supported by the development of a
good transportation system, because a bad transportation system
can cause a slow pace of the economy of a region. One of the
transportation problems that often occurs is congestion. Batam
City currently has a high rate of increase in motorized vehicles
making it possible for congestion to occur. The purpose of this
study was to assess the traffic performance of unsignalized
intersections on Jalan Duyung and Jalan Raja Ali Haji Batam
City. The reference used in this research is MKJI 1997. The
research was conducted by conducting a traffic survey to obtain
traffic data and road geometry. Furthermore, capacity analysis
and traffic behavior are carried out. The result of this research is
a capacity of 2422 pcu/hour and Qi 0f 1966 pcu/hour so that
the obtained DS is 0.812 which means more than 0.75, so it can
be said that this intersection is slightly ineffective. At the
intersection traffic delay, the value is 9.3, DTwua is 6.8, DTw is
23.4 pcu/hour, DG is 4.072 sec/pcu, D is 13,372 sec/pcu, and the
gueue probability is 26% - 50% where This queue probability
slightly exceeds the standard limit of 23% - 45% so that this
intersection has a slightly high level of traffic queue probability.
The results obtained from this study can be used as a reference
for improving the performance of unsignalized intersection
traffic.

1. Pendahuluan

Transportasi adalah perpindahan manusia atau barang dari suatu tempat ke tempat lain

dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh manusia atau mesin.

Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

Untuk menunjang kehidupan manusia, maka diperlukan suatu sistem transportasi yang

memadai [1][2]. Suatu sistem transportasi yang baik dapat mendorong pertumbuhan ekonomi

Penilaian Simpang Tak Bersinyal Bundaran Jalan Duyung dan Jalan Raja Ali Haji Kota Batam Menggunakan Manual Kapasitas

Jalan Indonesia (MK]JI)

http:/ /dx.doi.org/10.30737 /jurmateks

[CO) ev-sn |


http://dx.doi.org/10.30737/jurmateks
mailto:willyanthony12@gmail.com
mailto:jody.martin@uib.ac.id
mailto:petrus.haryanto@uib.edu
http://ojs.unik-kediri.ac.id/index.php/jurmateks/editor/viewMetadata/137
http://ojs.unik-kediri.ac.id/index.php/jurmateks/editor/viewMetadata/137

120 - 133
W. Anthony / JURMATEKS Vol 5 No 1 Tahun 2022 E-ISSN 2621-7686

serta menunjang perkembangan pembangunan. Oleh karena itu keberhasilan pembangunan di
bidang ekonomi harus ditunjang dengan pengembangan sistem transportasi yang baik,
dikarenakan sistem transportasi yang buruk dapat menyebabkan lambatnya laju perekonomian
suatu daerah. Salah satu permasalah transportasi yang sering terjadi yaitu kemacetan.

Kemacetan terjadi karena arus yang melewati suatu ruas jalan telah melampaui
kapasitas jalan. Kemacetan lalu lintas tentu saja membawa dampak negatif terhadap kinerja lalu
lintas karena menambah waktu tempuh dan polusi udara [3], [4], [5]. Bepergian dengan
kecepatan yang lambat dapat mengakibatkan berbagai kerugian, termasuk waktu yang hilang
karena kemacetan lalu lintas [6][7]. Selain itu, mengemudi dengan kecepatan rendah
mengakibatkan terbuangnya bahan bakar kendaraan karena membutuhkan waktu tempuh yang
lebih lama [8]. Di kota batam, saat ini memiliki laju peningkatan kendaraan motor yang tinggi
sehingga memungkinkan untuk terjadinya kemacetan. Tepatnya pada sebuah bundaran yang
berada di jalur JI. Duyung dan JI. Raja Ali Haji — Batam. Bundaran ini merupakan simpang
yang digunakan pengendara yang menuju atau dari Jodoh, Batu Ampar, dan Penuin. Bundaran
ini tentunya tidak mempunyai lampu lalu lintas, sehingga dapat dikatakan sebagai simpang tak
bersinyal. Pada kenyataanya sering terjadi kepadatan jumlah kendaraan yang terjadi pada sore
hari tepatnya saat jam pulang kerja. Oleh karena itu, penilaian kinerja transportasi untuk
mengetahui apakah pada simpang tak berisinyal tersebut terdapat kemacetan lalu lintas [9]. Ada
beberapa metode untuk menilai kinerja pada persimpangan, yaitu salah satunya menggunakan
metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) [10], [11].

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997) berperan sebagai pedoman aturan lalu
lintas yang menjelaskan bahwa sistem pemindahan konvensional untuk menekan
pembangungan ekonomi serta pembangunan wilayah, memiliki kemampuan serta peranannya
dalam menciptakan keamanan, kedisiplinan, kelancaran angkutan, serta angkutan jalur. Untuk
menganalisa penyebab dari kemacetan pada simpang tak bersinyal agar dapat melayani arus
lalu lintas dengan baik serta menghindari konflik serta mengurangi angka kecelakaan yang
mungkin terjadi di bundaran tersebut [12], [13]. Penelitian terdahulu telah mengulas mengenai
Kinerja simpang tak bersinyal pada Jalan A.H. Nasution dan Jalan Cikadut mendapatkan hasil
bahwa kinerja simpang tak bersinyal tersebut mempunyai derajat kejenuhan yang lebih tinggi
dari persyaratan yang ditetapkan oleh MKJI [14]. Pada penelitian ini akan berfokus untuk
menilai kinerja pada simpang tak bersinyal pada Jalan Duyung dan Jalan Raja Ali Haji, Kota
Batam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai kinerja lalu lintas simpang tak bersinyal

pada Jalan Duyung dan Jalan Raja Ali Haji Kota Batam. Acuan yang digunakan pada peneltian
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ini adalah MKJI 1997. Penelitian dilakukan dengan melakukan survey lalu lintas hingga
didapatkan data lalu lintas dan geometrik jalan. Selanjutnya dilakukan analisa kapasitas dan
perilaku lalu lintas. Dari analisa tersebut akan didapatkan nilai nilai kapasitas jalan, derajat
kejenuhan, tundaan dan peluang antrian. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat

digunakan sebagai acuan untuk peningkatan kinerja lalu lintas simpang tak bersinyal.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan di Kota Batam tepatnya di sebuah bundaran atau simpang tak
bersinyal yang menghubungkan JI. Duyung dengan JI. Raja Ali Haji seperti pada Gambar 1.
Penelitian dilakukan dengan melakukan survey untuk mendapatkan data geometrik jalan
beserta arus lalu lintas. Penelitian ini berpedoman pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJI 1997) yang sudah sejak lama dipakai sebagai acuan dalam menganalisa dan membangun
lalu lintas di Indonesia. Dalam penelitian ini dilakukan analisa kapasitas dan perilaku lalu lintas.
Analisa kapasitas jalan dilakukan untuk mengetahui daya tampung suatu ruas jalan terhadap
arus lalu lintas. Sedangkan analisa perilaku lalu lintas digunakan untuk mengetahui tingkat
pelayanan dan bertujuan untuk melihat pengoptimalan kinerja dari simpang apakah mampu

memberikan pelayanan yang memadai bagi para pengguna jalan [15], [16].
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Sumber : Google Maps

Gambar 1 (a). lustrasi Persimpangan JI. Duyung
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Sumber : Dokuénta3| Pribadi

Gambar 1 (b). Foto persimpangan Jl. Duyung-JI. Raja Ali Haji

Untuk Gambar 1 (a). adalah lokasi survei jika dilihat dari aplikasi google maps,
sedangkan untuk Gambar 1 (b). merupakan foto yang diambil saat melakukan survei ke
lapangan.

2.1 Volume Arus Lalu Lintas dan Geometrik

Data yang dikumpulkan saat survey berupa data volume arus lalu lintas dan kondisi
fisik jalan di lapangan yang kemudian akan diolah berdasarkan rumus yang sudah ditetapkan
di Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997) [17]. Dari data arus lalu lintas yang
didapatkan, selanjutnya dikelompokkan berdasarkan golongannya yaitu LV, HV, MC, dan UM
[18]. LV (light vehicle) adalah kendaraan mobil penumpang, mikrobis, pick up, dan kendaraan
bermotor ber as 2 dengan jarak antar as 2-3m. HV (heavy vehicle) adalah kendaraan bermotor
lebih dari 4 roda seperti Bis, Truk 2 As, Truk 3 As. MC (motor cycle) adalah kendaraan
bermotor dengan 2 atau 3 roda. Sedangkan UM adalah kendaraan tak bermotor atau jenis
kendaraan yang digerakan oleh orang atau hewan seperti becak, sepeda, kereta kuda dan
sebagainya [19].

Untuk menyetarakan dari setiap kendaraan tersebut maka digunakan faktor koreksi
atau ekivalensi. Adapun ekivalensi yang digunakan pada simpang tak bersinyal menurut MKI
1997 adalah LV;x1, HV;x1,3 dan MC;x0,5. Berdasarkan analisa tersebut maka akan didapatkan
nilai Q total (Arus total), Q. (arus lalu lintas belok kiri), Qrt (arus lalu lintas belok kanan)

dan Qminor (arus lalu lintas pada jalan minor).
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Untuk data geometrik yang diperlukan pada penelitian ini meliputi, tipe simpang,
jumlah lengan simpang, lebar pendekat pada jalan minor dan utama, serta jumlah lajur pada
setiap jalan minor maupun utama. Adapaun lebar pendekat pada jalan minor didefinisikan
sebagai WA dan WC serta lebar pendekat pada jalan utama didefinisikan sebagai WB dan WD.
Untuk mendapatkaan lebar rata — rata pendekat (W1) digunakan rumus berikut ini:

W1 = (WA +WB +WC + WD) / jumlah lengan simpang
Data dari arus lalu lintas dan geometrik ini selanjutnya dapat digunakan untuk analisa

kapasitas dan perilaku lalu lintas.

2.2 Kapasitas Jalan
Kapasitas digunakan untuk mengetahui daya tampung suatu ruas jalan terhadap arus
lalu lintas dalam satu waktu. Untuk mencari kapasitas digunakan rumus yang didapatkan dari
buku Manual Kapasitas Jalan Indonesia seperti berikut [20]:
C=Cox Fw X Fm X Fcs X Frsu X Fur X Frr X Fumi
Dimana:
- Kapasitas Dasar (Co)
Kapasitas dasar ini sudah ditentukan pada MKJI 1997 berdasarkan tipe simpang yang
digunakan [21].
- Lebar Pendekat rata — rata (Fw)
Rumus yang digunakan untuk menghitungan Fy ini berdasarkan pada tipe simpang yang
digunakan. Adapun rumus yang digunakan adalah:
Fw =0,73+0,076 Wy
Wi = Lebar rata — rata pendekat
- Faktor koreksi median jalan utama (Fm)
Faktor koreksi median jalan utama ini didasarkan pada lebar dari median jalan utama.
Adapun jika median jalan utama mempunyai lebar kurang dari 3 m, maka didapatkan nilai
1,05 dan untuk lebar lebih dari 3 m didapatkan nilai 1,20. Apabila tidak mempunyai median
jalan utama maka Fm adalah 1.
- Faktor penyesuaian ukuran kota (Fcs)
Ketentuan nilai faktor penyesuaian ukuran kota ini sudah terdapat pada MKJI dan ditentukan
berdasarkan jumlah penduduk.
- Faktor penyesuaian rasio kendaraan tak bermotor, hambatan samping, tipe jalan serta tipe

lingkungan jalan (Frsu)
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Faktor ini ditentukan berdasarkan tipe lingkungan jalan, kelas hambatan samping, dan rasio
kendaraan tak bermotor (Pum). Pum dihitung berdasarkan rumus berikut ini:
Pum = Qum/ Q Total
Qum = Volume arus kendaraan tak bermotor
Q Total = Volume total kendaraan
- Faktor penyesuain belok kiri (FLt)

Faktor ini ditentukan menggunakan rumus berikut:

For =0,84 +1,61P.r

PLr =Qut/Q Total

PLr = Rasio belok kiri total

Qut = Volume arus kendaraan belok kiri

- Faktor penyesuain belok kanan (Frt)
Faktor ini ditentukan berdasarkan jumlah lengan simpang, sehingga menggunakan rumus
berikut:

Frt =1,09 + 0,922 Prt

PrT = Qrt/Q Total

PrT = Rasio belok kanan total

Qrr = Volume arus kendaraan belok kanan

- Faktor penyesuaian rasio arus lalu lintas jalan minor (Fwmi)

Faktor ini ditentukan berdasarkan tipe simpang, sehingga menggunakan rumus berikut:

Pwmi = Qminor / Q Total
Untuk Pmi 0,1 - 0,5, Fmi=1,19 Pmi2— 1,19 Pmi + 1,19
Untuk Pmi 0,5-0,9 Fami = -0,595 Pwmi 2 + 0,595 Pwi ® +0,74
Pwmi = Rasio arus jalan minor
Qminor = Volume arus kendaraan pada jalan minor

2.3 Perilaku Lalu lintas

Analisa perilaku lalu lintas digunakan untuk mengetahui tingkat pelayanan dan
bertujuan untuk melihat pengoptimalan kinerja dari simpang apakah mampu memberikan
pelayanan yang memadai bagi para pengguna jalan. Adapun analisa yang dilakukan meliputi
derajat kejenuhan, tundaan dan peluang antrian.

2.3.1 Derajat Kejenuhan (DS)

Derajat kejenuhan atau biasa yang disebut DS dihitung untuk menentukan apakah ruas

jalan yang diteliti itu terbilang jenuh atau tidak [22]. Derajat kejenuhan dapat dihitung dengan

rumus:
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ps = ot
c

Dimana :

C : Kapasitas (smp/jam)
Qtot : Arus total lalu lintas (smp/jam)
Untuk nilai Derajat Kejenuhan (DS) pada suatu persimpangan jika bernilai melebihi

standar MKJI yaitu 0,75 maka simpang tersebut dikatakan kurang efektif.

2.3.2  Tundaan Lalu Lintas (D)

Tundaan lalu lintas digunakan untuk mengetahui total waktu hambatan rata-rata yang
dialami oleh kendaraan sewaktu melewati suatu simpang [23]. Dalam suatu persimpangan,
tundaan dibagi menjadi beberapa jenis. Untuk menghitung tundaan, maka digunakan rumus
pada tabel berikut ini [24].

Tabel 1. Rumus Tundaan Lalu Lintas Simpang Tak Bersinyal

Keterangan Rumus

Tundaan lalu lintas DT =2+ 8,2078 x DS — (1-DS) x 2 untuk (DS<0,6)
pada simpang (DTy) DT1=1,0504 /(0,2742-0,2042 x DS)-(1-DS)x 2 untuk (DS>0,6)

] DTwma = 1,8 +5,8234 x (1-DS)x1,8 untuk (DS<0,6)
Tundaan lalu lintas DTwma = 1,05034 /(0,346-0,246 x DS)-(1-DS)x1,8 untuk
jalan mayor (DTma) (DS>0,6)

Tundaan lalu lintas DTMI = (QTot X DT1 — Qwa X DTwa) / Qui
jalan minor (DTwmi)

Tundaan geometrik DG = (1-DS)x(pT x 6 + (1 —pT ) x 3)+ DS x 4 untuk DS < 1,0
jalan simpang (DG) DG =4 untuk DS > 1,0

(Tu)ndaan padasimpang p=pG+DT1 (det/smp)
D
Sumber : MKJI (1997)

Pada Tabel 1. berisi keterangan rumus beserta rumus yang digunakan dalam

menghitung Tundaan Lalu Lintas (D).
2.3.3 Peluang Antrian (QP)
Peluang antrian adalah peluang terjadinya antrian yang mengantri sepanjang pendekat
[25]. Peluang antrian dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini.
QP% =9,02 x DS + 20,66 x DS?+ 10,49 x DS?® (batas bawah)
QP% =47,71 x DS — 24,68 x DS?+ 56,47 x DS®(batas atas)
Nilai peluang antrian dinyatakan dalam persen. Dari perhitungan peluang antrian tersebut

akan didapatkan nilai batas bawah dan batas atas peluang antrian pada simpang yang diteliti.
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3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilakukan untuk melakukan tinjauan pada simpang tak bersinyal.
Adapun Analisa yang dilakukan adalah kapasitas dan perilaku lalu lintas
3.1 Volume Lalu Lintas dan Geometrik

Untuk melakukan analisa pada penelitian ini, diperlukan data survey lalu lintas dan
geometrik jalan. Adapun data survey yang didapatkan adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Data Survey Lalu Lintas

Hari/ Tidak
Tanggal Waktu Motor Mobil Pickup Angkot Truk  Bermotor
17:15 hingga 17:30 622 184 9 4 12 90
Senin, 16 Mei  17:30 hingga 17:45 537 216 16 5 18 85
2022 17:45 hingga 18:00 505 211 10 2 12 88
18:00 hingga 18:15 417 187 7 14 14 68
Total 2990 2081 798 42 13 56 331
Sumber : Hasil Suvey

Berdasarkan tabel di atas, maka didapatkan data survey kendaraan yang selanjutnya
dikelompokkan ke dalam 3 golongan yaitu LV, HV, MC, dan UM serta dikelompokkan juga
berdasarkan arah yaitu LT, ST, dan RT. Juga untuk merubah dari satuan kendaraan/jam ke
dalam satuan smp/jam, maka data dari survey harus dikalikan dengan nilai ekivalensi (LV;x1,
HV;x1,3 dan MC;x0,5). Hasil dari analisa tersebut dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 3. Volume Kendaraan Setelah Dikelompokkan

KOMPOSISI
LALU LINTAS LV% HV% MC% Faktor-smp Faktor-k
Kendaraan
ﬁIRNL#SAI;ALU Ar Kendaraan ringan Kendaraan berat bermotor total
ah LV HV Sepeda motor MC MV Kend. tak
kend emp=1,0 kend emp=13 kend emp=0,5 kend/ja smp/j Rasio bermotor UM
Pendekat . i . . X i R
/jam smp/jam /jam smp/jam /jam smp/jam m am belok kend/jam
JI. Minor total A+C : 127 127 9 11,7 315 157,5 451 296 95
I Uamatotal B+D o) 726 47 61 1766 883 2539 1670 236
LT 180 180 8 10 439 220 627 410 0,21 128
Utama + ST 404 404 38 49 1198 599 1640 1052 113
minor
RT 269 269 10 13 444 222 723 504 0,26 90
Utama + minor total g 853 56 73 2081 1041 2090 1966 0,46 331
Rasio JI. Minor / (J1. Utama + minor) total : 0,151 UM/MV 0,111

Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan data tersebut, maka didapatkan Qtotal = 1966 smp/jam, QLT =410 smp/jam, QRT
= 504 smp/jam, Qutama = 1670 smp/jam, Qminor = 296 smp/jam, PLT sebesar , PRT sebesar
, PMI sebesar .

Untuk data dari geometrik jalan berdasarkan suver dipaparkan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4. Data Geometrik Simpang

Lebar pendekat (m) Jumlah lajur .
- Jumlah Leb Tipe
Piliha Jalan minor Jalan Utama ebar Si
‘engan pendekat Jalan Jalan Impan
simpang rata-rata minor utama 9
Wa Wc Wac Ws Wb Wep W1
1 3 35 35 35 35 35 3,5 2 2 322

Sumber: Hasil Penelitian

Berdasarkan data di atas, maka didapatkan nilai WAC sebesar 3,5m, WBD sebesar

3,5m dan W1 sebesar 3,5m. Untuk tipe simpang pada penelitian ini telah ditentukan yaitu tipe

322.

3.2

Analisa Kapasitas

Untuk menghitung kapasitas, maka terdapat beberapa data yang diperlukan yaitu Co,

FW, FM, FCS, FRSU, FLT, FRT, FMI.
Dikarenakan Menggunakan Tipe Simpang 322,

a.
b.

Maka didapatkan nilai Co sebesar 2700

Perhitungan Fw menggunakan rumus = 0,73 + 0,076 W1
Fw =0,7 + 0,076 (3,5)

Fw = 0,966

FM ada median jalan utama dengan lebar < 3

Fm=1,05

. FCS Ukuran Kota

Karena kota Batam memiliki jumlah penduduk sebesar 1.196.000 maka termasuk ke
klasifikasi kota besar sehingga menggunakan Fcs = 1,00.

FRSU

Untuk kelas tipe lingkungan jalan RE = komersial, kelas hambatan samping SF = sedang,
dan rasio kendaraan bermotor PUM = 0.146 sehingga nilai FRSU berdasarkan tabel ialah
0,80.

FLT=0,84+161PLT PLT =QLT/Q Total

PLT =410/ 1966

PLT = 0,208

FLT=0,84+1,61xPLT

FLT =0,84 + 1,61 x 0,208

FLT =1,175
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g. FRT =1,09 - 0,922 PRT PRT = QRT/Q Total
PRT =504/ 1966
PRT = 0,256

FRT =1,09 - 0,922 x PRT
FRT =1,09 - 0,922 x 0,256
FRT = 0,853
h. PMI = QJalan minor / Q Total
PMI =269/ 1966
PMI = 0,15
Untuk PMI 0,1 - 0,5, FMI = 1,19 PMI?- 1,19 PMI + 1,19
FMI=1,19x0,15>-1,19x 0,15+ 1,19
FMI =0,0253 - 0,174 + 1,19
FMI =1,038
i. C=CoxFwXxFm X FcsXFrsu X FLt X FrT X Fumi
C=2700x0,966 x1,05x1x0,85x 1,175 x 0,853 x 1,038
C = 2422 smp/jam
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat disajikan dalam bentuk tabel di bawah
ini.

Tabel 5. Hasil Analisa Kapasitas

Kapasitas Faktor penyesuaian kapasitas (F) Kap
Dasar Co Lebar Median Ukura Hambatan Belok Belok  Rasio asita
smpl/jam pendekat jalan nkota samping Kiri kanan  minor/ sC
rata-rata Fw utamaFm  Fcs Frsu FLt Frr total Fmi
2700 0,966 1,05 1 0,85 1,175 0,853 1,038 2422

Sumber: Hasil Penelitian.
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai kapasitas didapatkan sebesar C = 2422

smp/jam.

3.3 Analisa Perilaku Lalu Lintas
Pada perilaku lalu lintas ini analisa yang dilakukan meliputi derajat kejenuhan, tundaan
lalu lintas simpang, tundaan jalan utama dan minor, tundaan gemetrik simpang, tundaan
simpang, dan peluang antrian.
a. Derajat Kejenuhan (DS) = Q Total / C
DS = 1966 / 2422
DS = 0,812 (nilai derajat kejenuhan yang didapat >0,75)
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b. DT1=1,0504 /(0,2742-0,2042 x DS)-(1-DS)x 2
DT1=1,0504 /(0,2742-0,2042 x 0,812)-(1-0,812)x 2
DT:1=9.3

c. DTwma =1,05034 /(0,346-0,246 x DS)-(1-DS)x1,8
DTwma = 1,05034 /(0,346-0,246 x 0,812)-(1-0,812)x1,8
DTma=6,8

d. DTmi = (Q Total X DT1 - Qua X DTwma) / Qi
DTwm = (1966 x 9,3 — 1670 x 6,8) / 296
DTwmi =234

e. DG=(1-DS)x(PTx6+ (1-PT)x3)+DSx4
DG =(1-0,812) x (0,46 x 6 + (1 —0,46)x3) + 0,812 x 4
DG =0,188 x (2,76 + 1,62) + 3,247
DG = 4,072 det/smp

f. D=DG+DT:

D=4,072 +9,3
D = 13,372 det/smp
g. QP

QP% (batas bawah)  =9,02 x DS + 20,66 x DS+ 10,49 x DS®
=9,02 x 0,812 + 20,66 x 0,812%+ 10,49 x 0,812°

=26%

QP% (batas atas) = 47,71 x DS — 24,68 x DS?+ 56,47 x DS®
= 47,71 x0,812 — 24,68 x 0,812+ 56,47 x 0,8123
=50%

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dipaparkan dalam bentuk tabel di bawah ini.
Tabel 6. Hasil Analisa Perilaku Lalu Lintas

Tundaan Tundaa
Arus lalu- Derajat Tundaan Tundaan lalu- Tundaan lalu- geometrik n Peluang
lintas (Q)  kejenuha lalu-lintas lintas JI. lintas JI. simpang simpang  antrian
smp/jam n (DS) simpang DT:  Utama DTwma Minor DTwmi (DG) (D) (QP%)
1966 0,812 9,3 6,8 234 4,072 13,372 26-50

Sumber : Hasil Penelitian

Dari hasil perhitungan dan analisis data pada Tabel 8. di atas menunjukkan bahwa
arus lalu lintas total kendaraan bernilai 1966 smp/jam, derajat kejenuhan memiliki nilai DS =
0,812 yang artinya lebih dari 0,75 yang merupakan standar yang telah ditentukan sehingga

dapat dikatakan simpang ini sedikit tidak efektif. Tundaan lalu lintas simpang didapatkan nilai
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sebesar DTy = 9,3, tundaan lalu lintas jalan utama sebesar DTma = 6,8, tundaan lalu lintas jalan
minor sebesar DTwm = 23,4 smp/jam, tundaan geometrik simpang sebesar DG = 4,072 det/smp,
tundaan simpang sebesar D = 13,372 det/smp, dan peluang antrian sebesar QP = 26% - 50%
dimana peluang antrian ini sedikit melebihi batas standar 23% - 45% sehingga simpang ini

mempunyai tingkat peluang antrian lalu lintas yang sedikit tinggi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada simpang tak bersinyal yang
menghubungkan JI. Duyung dengan JI. Raja Ali Haji di Kota Batam didapatkan hasil kapasitas
sebesar 2422 smp/jam dan arus lalu lintas total sebesar 1966 smp/jam sehingga didapatkan
derajat kejenuhan sebesar 0.812 yang artinya lebih dari 0,75 yang merupakan standar yang telah
ditentukan sehingga dapat dikatakan simpang ini sedikit tidak efektif. Juga pada tundaan lalu
lintas simpang didapatkan nilai sebesar 9,3, tundaan lalu lintas jalan utama sebesar 6,8, tundaan
lalu lintas jalan minor sebesar 23,4 smp/jam, tundaan geometrik simpang sebesar 4,072
det/smp, tundaan simpang sebesar 13,372 det/smp, dan peluang antrian sebesar 26% - 50%
dimana peluan antrian ini sedikit melebihi batas standar 23% - 45% sehingga simpang ini
mempunyai tingkat peluang antrian lalu lintas yang sedikit tinggi. Hasil yang didapatkan dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk peningkatan kinerja lalu lintas simpang tak
bersinyal.

5. Ucapan Terima Kasih
Penulis mengucapkan terimakasih kepada dosen pembimbing dan Universitas
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